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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Jika dilihat dari hasil pemaparan penulis pada bab-bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penggarapan komposisi “Rijoq Dalam Komposisi Orkestra”
lebih bertitik tolak dari metode-metode, dan teknik komposisi yang sering dipakai
pada musik abad 13 hingga abad ke- 19 baik itu meliputi konsep bentuk, melodi,
ritmis dan Harmoni.

Konsep komposisi Rijog lebih banyak mengadopsi unsur-unsur idiom
musikal musik nusantara (Dayak Benuaq-Tunjung) karena di dalamnya
terkandung ide-ide yang unik, seperti ornament-ornament melodi, ritmis-ritmis
yang berasal dari upacara-upacara ritual. Keseluruhan ide baik itu dari sudut
pandang musik barat dan timur digabungkan menjadi satu kesatuan dalam bentuk

komposisi orkestra oleh penulis.

B. Saran

Musik Nusantara sangat banyak ketinggalan dibandingkan musik barat,
baik dari segi referensi-refensi tulisan partitur, dan buku-buku yang menulis
tentang keberadaan musik itu sendiri. Tugas kita sebagai pemilik budaya itu,
adalah memelihara menjaga serta melestarikannya. Karya-karya yang
beridiomkan musik kedaerahan sangat diperlukan., karena ini nantinya merupakan
identitas kita sebagai bangsa yang memiliki ragam budaya yang multikultur.

Perlunya diciptakan karya-karya baru, yang memiliki nilai serta ciri khas budaya
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kita, akan banyak membantu memajukan seni musik di Indonesia. Karya karya
tersebut tidak akan ada jika kita sebagai pecinta dan pencipta seni tidak
memulainya dari sekarang, perkembangan dan kemajuan di bidang musik seni
sangat bergantung kepada para pencipta yang secara sadar mengerti bahwa
budaya bangsa merupakan identitas bangsa itu sendiri.

Harapan penulis adalah agar nantinya perkembangan musik seni dapat
berkembang secara menyeluruh di segala bidang, karena para pencipta musik seni,
pemain musik, para mentor/pendidik, kritikus musik, dan masyarakat adalah
bagian penting yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, saling
memberikan masukan satu sama lain dan pada masing-masing bidang memiliki

peranan penting untuk bersama-sama memajukan musik seni di Indonesia.
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